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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS. AL-Insyirah: 5-6) 

 

 

 
 

Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu. Padahal itu baik bagimu. Dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui sesuatu. 

(QS. AL- Baqarah: 216) 
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• Penyelenggara PORPROV cabang olahraga atletik di 
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ABSTRAK 

 
Manajemen Penyelenggaraan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) 

Sumatera Selatan Cabang Olahraga Atletik Di Prabumulih 

Oleh: 

 

𝐉𝐚𝐧𝐚𝐭𝐮𝐥 𝐈𝐬𝐬𝐨𝐧𝟏, 𝐘𝐮𝐥𝐢𝐚𝐧𝐢𝟐, 𝐑𝐚𝐝𝐞𝐧 𝐈𝐬𝐧𝐚𝐧𝐭𝐚𝟑, 𝐈𝐬𝐧𝐢 𝐀𝐧𝐝𝐫𝐢𝐚𝐧𝐚𝟒 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen penyelenggraan 

PORPROV Sumatera Selatan Cabang Olahraga Atletik di Prabumulih. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang di gunakan adalah metode 

angket dengan menggunakan kuesioner dalam pengambilan data kepada 30 orang 

responden. Berdasarkan hasil penelitian manajemen penyelenggaraan PORPROV 

Sumatera Selatan cabang olahraga atletik di Prabumulih yang dilihat dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengawasan (controlling), 

pendanaan (budgeting) dan evaluasi (evaluating) berada pada kategori sangat baik. 

Hal ini menunjukan dalam menjalankan perannya manajemen sudah maksimal 

dengan apa yang di rencanakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

evaluasi bagi penyelenggara PORPROV selanjutnya. Sehingga didalam 

pelaksanaannya kekurangan yang timbul dapat di jadikan tolok ukur agar 

memotivasi seluruh elemen penyelenggaraan PORPROV selanjutnya untuk dapat 

menggali kemampuan yang ada dalam mengemban tugas sebagai pelaksana dalam 

mencapai tujuan- tujuan yang telah di tetapkan, yaitu keberhasilan yang lebih lagi 

dalam PORPROV selanjutnya. 

 

Kata kunci: Manajemen, PORPROV Sumatera Selatan, Atletik 
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ABSTRACT 

 
Management of South Sumatra Provincial Sports Week (PORPROV) 

Athletic Sport in Prabumulih 

By: 

 

𝐉𝐚𝐧𝐚𝐭𝐮𝐥 𝐈𝐬𝐬𝐨𝐧𝟏, 𝐘𝐮𝐥𝐢𝐚𝐧𝐢𝟐, 𝐑𝐚𝐝𝐞𝐧 𝐈𝐬𝐧𝐚𝐧𝐭𝐚𝟑, 𝐈𝐬𝐧𝐢 𝐀𝐧𝐝𝐫𝐢𝐚𝐧𝐚𝟒 

 
This study aims to see how the management of the South Sumatra PORPROV 

Athletic Sports in Prabumulih. This type of research is descriptive quantitative. The 

method used is a questionnaire method using questionnaires in collecting data to 30 

respondents. This study aims to determine how the management of the South 

Sumatra PORPROV Athletic Sports in Prabumulih. This type of research is 

descriptive qualitative. The method used is a questionnaire method using a 

questionnaire to collect data from 30 respondents. Based on the results of 

management research on the implementation of the PORPROV South Sumatra 

athletic sport in Prabumulih which is seen from planning, organizing, controlling, 

budgeting and evaluating are in the very good category. This shows that in carrying 

out its role, management has been maximized with what was planned. The results 

of this study are expected to serve as an evaluation for the next PORPROV 

organizers. So that in its implementation the deficiencies that arise can be used as 

benchmarks in order to motivate all elements of the next PORPROV 

implementation to be able to explore the existing capabilities in carrying out tasks 

as executors in achieving the goals that have been set, namely even more success in 

the next PORPROV. 

 

Keywords: Management, South Sumatera PORPROV, Athletic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Manajemen merupakan salah satu hal penting dalam pencapaian 

keberhasilan sebuah usaha. Manajemen yang baik tak terlepas dari beberapa 

tindakan yang mempengaruhi manajemen itu sendiri yaitu berupa perencanaan, 

pengawasan, pengorganisasian, pendanaan dan evaluasi. Menurut Terry 

manajemen adalah suatu proses khusus, yang terdiri dari tindakan- tindakan seperti 

perencanaan, penggiatan, pengorganisasian dan pengawasan yang di lakukan agar 

tercapainya sasaran yang telah di tentukan dengan memanfaatkan sumber daya 

manusia dan sumber lainnya (Sutarmadi, 2012). 

Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) adalah event olahraga yang di 

selenggarakan rutin setiap dua tahun sekali untuk memberikan wadah kepada setiap 

atlet daerah untuk menunjukan prestasinya. Cabang olah raga yang di 

pertandingkan pun sangat banyak salah satunya adalah Atletik. Atletik merupakan 

gabungan beberapa jenis olahraga yang dikelompokan menjadi lempar, lari dan 

lompat (Kurniawan, 2011). Pekan olahraga provinsi Sumatra Selatan kali ini di 

adakan di kabupaten Prabumulih. Sebuah event memiliki tujuan dan maksud yang 

ingin dicapai, seperti halnya event Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Sumatera 

Selatan yang di harapkan akan sukses dalam  penyelenggaraannya. 
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Dalam mensukseskan sebuah event olahraga, tentunya memerlukan 

pengelolalan manajemen yang baik. Adapun salah satu aspek penting dalam 

manajemen penyelenggaraan yaitu kepanitiaan. Sebuah event olahraga besar 

membutuhkan panitia untuk dapat berjalan sukses (Hoye, dkk 2015). Kepanitiaan 

merupakan aspek yang sangat vital dalam penyelenggaraan event olahraga. Panitia 

mempunyai tugas sebagai penyedia sarana maupun prasarana yang di butuhkan 

dalam kompetisi. Semua yang disediakan haruslah di persiapkan dengan baik dan 

teliti karena menyangkut kenyamanan dan keamanan para atlet. Adapun hal- hal 

yang lainnya haruslah sesuai dengan standar normatif penyelenggaraan event. 

Standar normatif penyelenggaraan suatu event harus diatur dan diarahkan 

agar setiap komponen penyelenggaraan dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. 

Pasal 91 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan 

Olahraga telah dituangkan secara jelas komponen dan standar normatif 

penyelenggaraan event olahraga: 
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Tabel 1.1. Komponen dan Standar Penyelenggaraan Event 

 

No. Komponen Standar 

1. Struktur Organisasi 

 

Penyelenggara 

Sesuai dengan TUPOKSI 

 

– Ayat 2 

2. Tenaga keolahragaan Yang Sesuai dengan kualifikasi, 

 
Kompeten tingkat kompetensi yang 

  
dibutuhkan – Ayat 3 

3. Rencana dan Program Sesuai dengan Tujuan dan 

 
Kerja sasaran 

  
penyelenggaraan- Ayat 4 

4 Satuan Pembeayaan Harus berkecukupan dan 

  
proporsional – Ayat 5 

5. Jadwal Penyelenggaraan Harus sesuai periodisasi 

  
dan/atau kalender 

  
kegiatan nasional – Ayat 

  
6 

6 Sistem Administrasi dan Harus Transparan dan 

 
Manajemen akuntabel – Ayat 7 

 
Penyelenggaraan 

 

7 Sistem pelayanan Harus sesuai standar 

 
Kesehatan minimal pelayanan 

  
kesehatan – Ayat 8 

8. Sistem Keamanan dan Harus sesuai standar 

 
Keselematan sistem pengamanan – 

  
Ayat 9 

 

Sumber: Kristiyanto (2008) 
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Manajemen merupakan aspek penting sebagai penunjang dalam 

penyelenggaraan sebuah event. Upaya- upaya yang dapat dilakukan dalam 

mencapai keberhasilan suatu penyelenggaraan event olahraga adalah manajemen. 

Menurut Massie (1985) manajemen merupakan proses dimana suatu kelompok 

bekerjasama melakukan tindakan untuk mencapai tujuan bersama. Tehnik- tehnik 

yang di gunakan dalam proses tersebut di lakukan oleh para manajer untuk 

mengkordinasi aktivitas dan kegiatan semua orang untuk tercapainya tujuan 

bersama. 

Manajemen di butuhkan oleh semua organisasi karena tanpa manajemen 

semua usaha akan sia- sia dan pencapaian akan lebih sulit. Penyelenggaraan sebuah 

event haruslah di persiapakan dengan matang dan sebaik mungkin guna terhindar 

dari kesalahan yang akan terjadi. Goldblatt (2013), manajemen event adalah 

kegiatan professional dalam mengadakan sebuah acara dengan mengumpulkan 

sekelompok orang dalam meyelenggarakan suatu perayaan dengan membuat 

perencanaan dan perancangan dan melakukan kordinasi dengan berbagai pihak 

guna menghadirkan sebuah event. 

PORPROV di Prabumulih telah selesai di selenggarakan. Tetapi pada 

kenyataannya masih banyak masalah- masalah yang terjadi dan meninggalkan 

fenomena umum yang perlu di teliti yaitu akibat dari tidak kesusuaian antara 

beberapa perancanaan yang sudah di tetapkan namun pada eksekusinya atau 

penyelenggaraannya berbeda. Adapun masalah yang terjadi selama 

penyelenggaraan PORPROV di Prabumulih yang dapat di rangkum dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 1.2. Masalah yang terjadi selama penyelenggaraan PORPROV di Prabumulih 

 

No Masalah Akibat 

1. Final sepak bola PORPROV ricuh 

 

Sumber: sumseltribunnews.com (November, 

Kiper Musi Rawas Terjatuh dan 

 

kepala berdarah. 

 
2019) 

 

2. Penyalahgunaan Technical Hand Book atau buku 

 

panduan PORPROV yang di keluarkan KONI 

Pertandingan cabor catur di hentikan 

 

sementara (di tunda beberapa waktu) 

 
Sumsel pada cabor Catur (penambahan jumlah 

 

 
mendali) 

 

 
Sumber: sumeks.com (November,2019) 

 

3. Belum siapnya beberapa venue dan operasional PORPROV di prabumulih mendapat 

 
Sumber: sumateranews.co.id (November, 2019) keluhan 

  
 

Tabel 1.2 di atas menjelaskan tentang 

 
 

beberapa masalah yang terjadi di 

 
dalam penyelenggaraan PORPROV di Prabumulih. Masalah yang terjadi tidak 

terlepas dari ketidaksesuaian tindakan manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian dan pengawasan dalam penyelenggaraan event dengan kenyataan 

yang terjadi pada PORPROV di Prabumulih. 

Kesalahan yang terjadi di dalam suatu event merupakan suatu hambatan 

besar yang akan menyebabkan berbagai masalah. Beberapa masalah juga terjadi 

dalam penyelenggaraan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) sebelumnya yang di 

selenggarakan di Lubuk Linggau pada tahun 2015. Adapun beberapa masalah yang 



6  

 

 

terjadi dalam penyelenggaraan PORPROV di Lubuk Linggau tahun 2015 lalu 

sebagai berikut; 

 
 

Tabel 1.3. Masalah yang di hadapi dalam penyelenggaraan PORPROV di Lubuk Linggau 

Tahun 2015 

 

No Masalah Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

1. Dua venue yang terhambat 
 

penyelesaiannya 

Lapangan futsal dan lapangan tembak yang terhambat 

 

penyelesaiannya hal ini berdampak kurang optimalnya 

pelaksanaan kegiatan, sarana yang di buat belum 100% 

sehingga terasa kurang nyaman peserta dalam pertandingan 

 
 

2. Belum tersedia gedung 

 

olahraga Bilyard dan 

Karate 

Cabang olahraga Bilyard dan karate yang pelaksaannya 

masih menyewa gedung bagasraya yadika. 

 
 

3. Managemen biaya yang 

 

kurang akurat 

Pada saat cabang olahraga bilyard dan karate karena 

penyewaan gedung untuk pelaksanaa kedua cabang olahraga 

tersebut belum termasuk biaya sewa AC sehingga panitia 

penyelenggara harus menggunakan biaya tambahan sebesar 

Rp. 7.500.000 yang belum termasuk kedalam pos anggaran 

belanja. 

 
 

 

Sumber: Marianza (2015) 

 

 

 
Tabel 1.3 di atas menjelaskan bahwasannya masih adanya kekurangan 

dalam kegiatan penyelenggaraan PORPROV tahun 2015 di Lubuk Linggau. Hal  

tersebut tidak terlepas dari kinerja para penyelenggara yang belum optimal dalam 
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mensukseskan PORPROV di Lubuk Linggau. Penelitian terhadap manajemen 

penyelenggaraan PORPROV di Prabumulih sangat diharapkan demi perbaikan dan 

keberhasilan event lainnya. 

Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang pernah di lakukan 

sebagai bahan pertimbangan. Penelitian terkait Manajemen dan kesimpulan dari 

beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi tentang penelitian (research gap). 

Diantaranya Prasetyo (2010) yang melakukan penelitian pada manajemen 

penyelengaraan pencak silat di Kabupaten Bantul. Hasil dari penilitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian dan pengarahan di kategorikan kurang baik sebesar 54,8%. 

Sedangkan Cucui (2016) yang melakukan penelitian manajemen pada Football 

Clubs Junior di Brasov. Secara keseluruhan hasil penelitian ini di tinjau dari 

manajemennya yaitu hanya sebesar 8% untuk kategori sangat baik. Ini 

menyimpulkan bahwa dalam penyelenggaraannya, manajemen pada Football 

Clubs Junior di Brasov belum di kategorikan baik. 

Begitu pula dengan Nurdiansyah (2018) yang melakukan penelitian pada 

manajemen pembinaan prestasi olahraga Atletik di Yogyakarta. Hasil penelitian 

yang di dapatkan memiliki nilai yang cukup jauh perbedaan persentasi dari 

penerapan fungsi manjemennya yaitu perencanaan sebesar 27,18 % masuk kategori 

sangat baik, pengarahan sebesar 24,5 % masuk kategori sangat baik, 

pengkordinasian sebesar 14,5 % masuk kategori kurang , pendanaan sebesar 7,13 

% masuk kategori sangat kurang, evaluasi sebesar 19, 86 % masuk kategori cukup. 

Berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Cancela dan Mendez (2015) yang 
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melakukan penelitian terhadap kwalitas manajemen Olympic, Non-Olympic dan 

Paralympic Sport Fredertion di Spanyol. Hasil dari penelitian ini di tinjau dari 

manajemen nya yaitu sebesar 72.52 % masuk dalam kategori baik. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Madichie (2009) terhadap implikasi 

manajemen pemain asing sepak bola di English Premiership League di. Hasil dari 

Penelitian ini menyimpulkan bahwasannya manajemen ini sangatlah baik di lihat 

dari aspek pendanaan (Budgeting) yaitu sebesar 75% lebih tinggi dari pendanaan 

yang ada pada League 1, League 2 dan Championship. Sama halnya dengan 

Febriyani (2014) yang melakukan penelitian pada manajemen penyelenggaraan 

PON Remaja di Jawa Timur. Hasil dari penerapan fungsi- fungsi manajemen 

meunjukan nilai persentasi yang stabil yaitu perencanaan sebesar 70,9%, 

pengorganisasian sebesar 80,46%, pengawasan sebesar 79,57%, pendanaan sebesar 

83,88% dan evaluasi sebesar 78,55% dengan rata- rata kategori baik. 

Pelaksanaan PORPROV Tahun 2019 di Prabumulih merupakan 

penyelenggaraan pertama kalinya yang di laksanakan di kabupaten tersebut. Sebuah 

event yang diselenggarakan baru pertama kali tentu masih banyak kekurangan dan 

keterbatasan di dalam penyelenggaraannya, meskipun begitu harapannya 

PORPROV yang di lakasanakan di Prabumulih sukses dalam penyelenggraannya.  

Dari Ulasan research gap dan fenomena gap di atas maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Manajemen penyelenggaraan PORPROV Sumatra 

Selatan cabang olahraga atletik di Prabumulih”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan masalah 

dalam penelitian ini: Bagaimana manajemen penyelenggaraan Pekan Olahraga 

Provinsi (PORPROV) Sumatera Selatan cabang olahraga Atletik di Prabumulih? 

 
 

1.3. Tujuan 

 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk menganalisa penerapan 

manajemen penyelenggaraan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Sumatera 

Selatan cabang olahraga Atletik di Prabumulih. 

 
 

1.4. Manfaat 

 
Ada beberapa manfaat yang bisa di dapatkan dari penelitian ini yaitu : 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
a. Sebagai bahan perbandingan dalam menyusun penelitian yang berkaitan 

dengan Goal Setting Theory di dalam manajemen event olahraga 

b. Sebagai bahan bacaan dan rujukan penelitian yang berkaitan dengan 

manajemen suatu penyelenggaraan event olahraga. 

2. Manfaat Praktis 

 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai sumber informasi 

dan masukan bagi penyelenggara Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) 

yang akan dating. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok dan ukur atau evaluasi 

kesuksesan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Sumatera Selatan 
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sehingga menjadi dasar dan pelajaran untuk Pekan Olahraga Provinsi 

(PORPROV) yang akan datang. 
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